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ABSTRAK 

 

Beton merupakan bangunan yang tersusun olch agregat (pasir + batu), semen 

dan air (bisa ditambah bahan lain additive atau admixture). Banyak penelitian telah 

dilakukan tentang teknologi beton untuk memenuhi kebutuhan dalam pembangunan 

infastruktur dimulai dari jalan, gedung, jembatan dan lain sebagainya. Semakin 

meluasnya penggunaan beton dan makin meningkatnya skala pembangunan 

menunjukkan juga semakin banyak kebutuhan beton di masa yang akan datang, 

sehingga mempengaruhi perkembangan teknologi beton dimana akan menuntut 

inovasi-inovasi baru mengenai beton itu sendiri. 

Perkembangan zaman di era globalisasi yang pesat ini mengakibatkan terus 

 

bertambahnya jumlah barang bekas/imbah yang keberadaanya dapat menjadi masalah 

bagi kehidupan, salah satunya adalah keberadaan limbah kaca rumah tangga. Dalam 

hal ini upaya yang dilakukan adalah pemanfaatan serbuk kaca sebagai substitusi 

agregat halus untuk meningkatkan kuat tekan beton. serbuk kaca digunakan sebagai 

material pengganti agregat halus, dengan variasi penambahan yang berbeda-beda, 

dengan harapan dapat memberikan nilai kuat tekan beton yang lebih variatif dan dapat 

ditentukan kadar serbuk kaca yang optimum. Adapun variasi pengganti serbuk kaca 

yang digunakan adalah 0 %, 10 %, 20%, 30%, dan 40 %, dengan pengujian pada umur 

maksimal yaitu 28 hari. 

 

 

Kata kunci : substitusi, kuat tekan, serbuk kaca 

 

 

 

 

 

 



iv 

 

ABSTRACT 

 

Concrete is a building composed of aggregates (sand + stone), cement and 

water (can add other ingredients additives or Admixture), Many studies have been 

conducted on concrete technology to meet the needs of the beginning of the road 

infrastructure, buildings, bridges and so forth. The more widespread use of concrete 

and the increasing scale of development show also the more concrete needs in the 

foresccable future, thus affecting the development of concrete technology which will 

require new innovations on the concrete itself. 

Development of the age in an era of rapid globalization has led to continued 

increase in the amount of waste can be a problem for the existence of life, one of which 

is the existence of houschold waste glass. In this regard the efforts is the use of glass 

powder as an subtitue to increase the fine aggregate concrete compressive strength. 

glass powder is used as fine aggregate material subtitue, with the addition of a variety 

of different, hoping to give a concrete compressive strength is more varied and 

determined the optimum levels of glass powder. The variation of the addition of glass 

powder used was 0%, 10%, 20%, 30%, and 40%, with testing at maximum age in 28 

days 
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